ABSTRAK

Abstrak Skripsi yang berjudul “Hakikat Kematian Bagi Pengamal Ilmu
Hikmah Majlis Ahlul Tho’am wa Naum di Karangrejo Tulungagung.” Ditulis oleh
Nur Huda, Nim. 17303153005, pembimbing Muhammad Ainun Najib, M.Fil.I.
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Penelitian tersebut dilator belakangi oleh pemaknaan kematian mayoritas
manusia sehingga peneliti ingin mencari pemaknaan kematian dari orang-orang
khusus yaitu dari kalangan Majlis yang sering disebut dengan Majlis ATM (Ahlul
Tho’am wa Naum) di Karangrejo Tulungagung.

Fokus dalam penelitian skripsi ini ialah melihat sejauh mana pemaknaan
kematian dari Majlis ATM (Ahlul Tho’am wa Naum) di Karangrejo Tulungagung,
sehingga menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: (1). Bagaimana
pemaknaan (kontruksi) kematian bagi anggota Majlis ATM (Ahlul Tho’am wa
Naum) di Karangrejo Tulungagung. (2). Bagaimana peran pemaknaan kematian
dari anggota Majlis ATM (Ahlul Tho’am wa Naum) di Karangrejo Tulungagung
terhadap urusan duniawi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1). Mendeskripsikan bagaimana anggota
Majlis ATM (Ahlul Tho’am wa Naum) di Karangrejo Tulungagung memaknai
kematian. (2). Bagaimana peran pemaknaan kematian dari anggota Majlis ATM
(Ahlul Tho’am wa Naum) di Karangrejo Tulungagung terhadap urusan duniawi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Adapun metode pengumpulan data di peroleh dengan
cara observasi, sampling, dan wawancara langsung. Analisis data yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis data observasi sutrisno hadi (1986).

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa: (a). Kematian ini adalah takdir
yang harus dialamimanusia siap ataupun tidak, (b). Kematianiniadalah perpisahan
ruh dengan jasad yang memutus segala aktifitas sistim kerja tubuh, (c¢). Kematian
yang harus di takuti bukan kematian jasad melainkan kematian dari hati.
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The study dilator background by the meaning of the death of the majority
of humans so the researchers want to find the meaning of the death of special
people, namely from amongthe Majlis which is often called the Majlis ATM (Ahlul

Tho'am wa Naum) at Karangrejo, Tulungagung.

The focus in this thesis research is to see the extent to which the meaning of
the death of the Majlis ATM (Ahlul Tho'am wa Naum) in Karangrejo,
Tulungagung, resulting in the formulation of the problem as follows: (1). How the
meaning (construction) of deathfor the members of the Majlis ATM (Ahlul Tho'am
wa Naum) at Karangrejo, Tulungagung. (2). How the role of the meaning of the
death of the members of the Majlis ATM (Ahlul Tho'am wa Naum) in Karangrejo,
Tulungagung towards worldly affairs.

This study aims to: (1). Describe how the members of the Majlis ATM
(Ahlul Tho'am wa Naum) in Karangrejo, Tulungagunginterpretdeath. (2). How the
role of the meaning of the death of the members of the Majlis ATM (Ahlul Thoam
wa Naum) in Karangrejo, Tulungagung towards worldly affairs. This research uses
descriptive qualitative research methods with phenomenological approach. As for
the method of collecting data obtained by observation, sampling, and direct
interviews. Analysis of the data used in this study is the analysis of the observation
data sutrisno hadi (1986).

The results of this study showed that: (a). This death is the destiny that
should be in the natural human ready or not, (b). Death is the parting of the soul
with the body which decides all the activities of the system work of the body, (c).
Death should be feared not the death of the body but death of the heart.
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